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Singing in elementary school music education is often understood as a
vocal activity that emphasizes memorizing lyrics, pitch accuracy, tempo,
and performance outcomes. In fact, the experience of singing is also
related to the development of students’ self-confidence. This study aims
to describe the role of the singing experience in building students’ self-
confidence in elementary school music education. This study employs a
qualitative approach using the phenomenological method. The primary
informants were nine fifth-grade students, while the supporting
informant was one music teacher. Data were collected through in-depth
interviews, observations, and documentation, and then analyzed using
Colaizzi’s model. The results indicate that students’ self-confidence is
built gradually through the experience of preparing for a performance,
using personal strategies to overcome difficulties, seeking help and
support, feeling capable after mastering a song, and experiencing a
wavering of confidence when lyrics or notes have not yet been mastered.
This series of experiences demonstrates that students’ self-confidence
does not emerge suddenly but develops through preparation, efforts to
overcome obstacles, environmental support, and successful experiences
in singing activities. This study implies that singing instruction needs to
be designed to be safe, supportive, and gradual so that students can build
confidence in their own abilities.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Bernyanyi adalah salah satu kegiatan yang dekat dengan pembelajaran musik
di sekolah dasar. Pembelajaran musik di sekolah dasar memiliki tujuan untuk
mengembangkan sikap apresiatif dan perilaku kreatif siswa (Karsono et al., 2023).
Selain itu, Sinaga et al. (2025) menyatakan bahwa dalam konteks pembelajaran seni
musik di sekolah dasar bernyanyi adalah aktivitas yang memberi ruang bagi siswa
untuk mengekspresikan seni. Dalam praktiknya, bernyanyi sering digunakan untuk
melatih nada, irama, lirik, tempo, dan keberanian siswa ketika tampil di depan kelas.
Sejalan dengan itu, Turistiati et al. (2021) menyatakan bahwa bernyanyi dapat
menjadi media untuk membangun kepercayaan diri anak saat tampil di depan
umum.

Kegiatan bernyanyi juga memiliki sisi teknis yang perlu diperhatikan. Sejalan
dengan itu, Intifada & Karsono (2025) menyatakan bahwa pembelajaran seni musik
perlu menyeimbangkan teori bermusik dan pengembangan keterampilan bermusik
siswa. Secara teknis, Dienerowitz et al. (2021) meneliti suara bernyanyi anak
melalui aspek fisik suara, seperti tinggi-rendah nada dan kekuatan suara. Selain itu,
Dewanckele et al. (2025) menjelaskan bahwa bernyanyi melibatkan penggunaan
suara dan pengaturan napas yang baik. Oleh karena itu, pembelajaran bernyanyi
sering diarahkan pada ketepatan nada, hafalan lirik, dan kelancaran penampilan.
Namun demikian, Wibisono et al. (2024) menegaskan bahwa pembelajaran seni
yang terlalu berorientasi pada penyampaian fakta berisiko membatasi kesempatan
siswa untuk memperoleh pengalaman berkesenian secara langsung.

Namun, bernyanyi tidak hanya berkaitan dengan teknik vokal. Blasco-
Magraner et al. (2021) menjelaskan bahwa musik dapat mengekspresikan dan
membangkitkan emosi manusia. Dalam konteks anak sekolah dasar, bernyanyi
dapat menjadi pengalaman yang melibatkan rasa senang, malu, grogi, semangat, dan
percaya diri. Sejalan dengan itu, Meiliawati (2021) menunjukkan bahwa
pengalaman siswa sekolah dasar saat bernyanyi dapat beragam, mulai dari percaya
diri, semangat, malu-malu, sampai gemetar.

Keyakinan diri menjadi bagian penting dalam pengalaman bernyanyi. Graham
(2022) menjelaskan bahwa keyakinan diri berkaitan dengan kepercayaan seseorang
terhadap kemampuannya untuk melakukan suatu tindakan. Sejalan dengan
pendapat tersebut, Rais (2022) menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah sikap
positif terhadap kemampuan diri yang membuat seseorang tidak mudah ragu dalam
bertindak. Dalam kegiatan bernyanyi, keyakinan diri tampak ketika siswa merasa
mampu menghafal lagu, mengikuti nada, mengatur napas, tampil di depan kelas, dan
menyelesaikan lagu sampai akhir. Dalam konteks aktivitas lisan siswa sekolah dasar,
Kirana et al. (2022) menunjukkan bahwa sikap percaya diri yang rendah dapat
memengaruhi kualitas keterampilan berbicara anak.

Rasa yakin siswa saat bernyanyi tidak selalu muncul dengan sendirinya. Selain
berasal dari kemampuan pribadi, rasa yakin juga dapat dipengaruhi oleh
pengalaman belajar dan lingkungan sekitar. Hal ini didukung oleh Orejudo et al.
(2021) yang menunjukkan bahwa pengalaman berhasil dan dukungan sosial
berperan dalam pembentukan self-efficacy musikal. Artinya, siswa dapat merasa
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lebih yakin ketika mereka berhasil menguasai lagu, mendapat bantuan guru, atau
memperoleh dukungan dari teman-temannya. Pembelajaran bernyanyi juga
berhubungan dengan pengalaman sosial siswa. Rorije et al. (2023) menjelaskan
bahwa pada masa sekolah, anak membutuhkan pengalaman yang membuat mereka
merasa mampu dan produktif. Selain itu, Papageorgi et al. (2022) menunjukkan
bahwa kegiatan bernyanyi anak berkaitan dengan identitas sosial dan pengalaman
bersama teman sebaya. Dalam kelas, siswa tidak hanya menyanyi untuk dirinya
sendiri, tetapi juga menyanyi di hadapan guru dan teman-teman. Situasi ini dapat
membuat siswa merasa didukung, tetapi juga dapat membuat mereka merasa malu
atau takut salah.
Masalah Penelitian

Dalam pembelajaran musik sekolah dasar, kegiatan bernyanyi masih sering
dilihat dari hasil akhirnya. Siswa biasanya dinilai dari hafalan lirik, ketepatan nada,
kelancaran, dan keberanian tampil. Padahal, sebelum siswa terlihat yakin di depan
kelas, ada proses yang mereka lalui. Proses itu dapat berupa latihan, menghafal lirik,
mencari cara agar tidak salah nada, meminta bantuan guru, atau merasa lebih
tenang ketika didukung teman. Berdasarkan pengamatan awal, siswa kelas V
menunjukkan pengalaman yang beragam ketika mengikuti kegiatan bernyanyi.
Sebagian siswa merasa yakin setelah lagu dikuasai. Sebagian siswa membutuhkan
bantuan guru dan teman. Sebagian lainnya merasa ragu ketika lirik atau nada belum
dipahami. Oleh karena itu, masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
keyakinan diri siswa dibangun melalui pengalaman bernyanyi dalam pembelajaran
musik sekolah dasar.

Keadaan Terkini Penelitian
Penelitian terdahulu telah membahas bernyanyi dari beberapa sisi. Arianto et

al. (2024) menunjukkan bahwa metode bernyanyi dapat membuat pembelajaran
lebih menyenangkan bagi siswa sekolah dasar. Selain itu, Aryani et al. (2023)
menggunakan metode bernyanyi dalam pembelajaran untuk membantu siswa
memahami materi. Sejalan dengan itu, Ilmi et al. (2021) menjelaskan bahwa lagu
anak dapat meningkatkan minat belajar peserta didik sekolah dasar.

Penelitian lain menunjukkan bahwa bernyanyi dan musik berkaitan dengan
pengalaman emosi. Jean-Berluche (2024) menjelaskan bahwa kegiatan seni dapat
menjadi ruang bagi individu untuk mengekspresikan diri dan berkaitan dengan
kesehatan mental. Sementara itu, Bendall et al. (2024) menunjukkan bahwa
penekanan ekspresi dapat berkaitan dengan gejala kecemasan. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa ruang untuk mengekspresikan diri penting bagi kondisi
psikologis seseorang.

Dalam konteks kepercayaan diri, Hidayat et al. (2022) menjelaskan bahwa
rasa percaya diri berkaitan dengan kemampuan pribadi, konsep diri, dan interaksi
sosial. Sejalan dengan itu, Amaliya & Aprilliani (2025) menjelaskan bahwa
kepercayaan diri mencakup keyakinan terhadap kemampuan diri dan cara berpikir
rasional dalam menghadapi situasi. Selain itu, Mazzarolo et al. (2023) menemukan
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bahwa persiapan, latihan tampil, latihan pernapasan, dan dorongan positif dapat
membantu mengelola kecemasan tampil dalammusik.
Kebaruan, Kesenjangan Penelitian. & Tujuan

Penelitian tentang bernyanyi, emosi, dan kepercayaan diri sudah banyak
dilakukan. Akan tetapi, penelitian yang secara khusus menggali pengalaman siswa
sekolah dasar dalam membangun keyakinan diri melalui bernyanyi masih terbatas.
Sudianto & Ramdiani (2024) menyatakan bahwa siswa adalah subjek didik yang
berhak mengutarakan ide dan gagasan. Sejalan dengan itu, Spiteri (2024)
menegaskan pentingnya mendengarkan suara anak dalam penelitian yang dekat
dengan kehidupan mereka.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap pengalaman siswa
sebagai pusat pembahasan. Penelitian ini tidak hanya membahas apakah siswa
percaya diri atau tidak. Penelitian ini menjelaskan bagaimana keyakinan diri siswa
terbentuk melalui persiapan, strategi, bantuan, dukungan, penguasaan lagu, dan
pengalaman ketika menghadapi kesulitan. Nasir et al. (2023) menjelaskan bahwa
fenomenologi digunakan untuk memahami pengalaman seseorang terhadap suatu
fenomena. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
peran pengalaman bernyanyi dalam membangun keyakinan diri siswa pada
pembelajaran musik sekolah dasar.
METODE
Jenis dan Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
fenomenologi. Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian berfokus pada
pengalaman siswa dalam kondisi alamiah dan data yang diperoleh berbentuk kata-
kata, narasi, perilaku, serta dokumentasi. Sugiyono (2024) menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti objek dalam kondisi alamiah. Metode
fenomenologi dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami pengalaman siswa
ketika bernyanyi dan bagaimana pengalaman tersebut membentuk keyakinan diri
mereka. Menurut Creswell (2023), fenomenologi digunakan untuk menggambarkan
pengalaman hidup partisipan terhadap suatu fenomena berdasarkan sudut pandang
mereka sendiri. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Wirun 01 pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini berfokus pada pengalaman siswa dalam
membangun keyakinan diri melalui kegiatan bernyanyi. Fokus tersebut dipilih
karena pengalaman ini memperlihatkan bagaimana siswa menyiapkan diri,
menghadapi kesulitan, mencari bantuan, menerima dukungan, dan merasa mampu
ketika mengikuti pembelajaran bernyanyi.
Data and Sumber Data

Data penelitian ini berupa narasi pengalaman siswa, pernyataan hasil
wawancara, catatan observasi, dokumentasi kegiatan bernyanyi, dan catatan
lapangan. Informan utama adalah 9 siswa kelas V SD Negeri Wirun 01 yang dipilih
secara purposive karena terlibat langsung dalam pembelajaran bernyanyi dan
memiliki pengalaman yang beragam terkait keyakinan diri saat bernyanyi. Guru seni
musik dijadikan informan pendukung karena memiliki pemahaman mengenai
proses pembelajaran, perilaku siswa, serta dinamika kelas saat kegiatan bernyanyi
berlangsung.
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Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan

dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali
pengalaman siswa mengenai persiapan bernyanyi, rasa yakin, kesulitan, strategi
mengatasi masalah, dukungan guru dan teman, serta perubahan keyakinan saat
tampil. Observasi dilakukan saat kegiatan pembelajaran bernyanyi berlangsung
untuk mengamati perilaku siswa, ekspresi wajah, volume suara, arah pandangan,
respons terhadap guru, dan keterlibatan siswa saat bernyanyi. Dokumentasi berupa
foto, video, dan catatan pembelajaran digunakan sebagai data pendukung untuk
memperkuat hasil wawancara dan observasi. Seluruh proses penelitian dilakukan
dengan izin sekolah, guru, dan orang tua siswa, serta identitas siswa disamarkan
menggunakan inisial.
Analisis Data

Data dianalisis menggunakan model analisis fenomenologis Colaizzi.
Rahmawati (2024) menjelaskan bahwa analisis Colaizzi terdiri atas tujuh tahap,
yaitu membaca seluruh transkrip, mengekstrak pernyataan signifikan, merumuskan
makna, mengelompokkan tema, menyusun deskripsi menyeluruh, mengintegrasikan
hasil ke dalam struktur esensial, dan melakukan validasi kepada partisipan. Dalam
penelitian ini, peneliti membaca seluruh transkrip wawancara secara berulang,
memilih pernyataan yang berkaitan dengan keyakinan diri siswa dalam bernyanyi,
merumuskan makna dari setiap pernyataan, lalu mengelompokkannya ke dalam
tema. Keabsahan data diuji menggunakan kriteria trustworthiness dari Lincoln &
Guba (dalam Creswell, 2023) yaitu credibility, transferability, dependability, dan
confirmability, melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, member checking,
keterlibatan peneliti di lapangan, penyajian konteks penelitian, pencatatan proses
penelitian, diskusi dengan dosen pembimbing, penyimpanan bukti data, dan jurnal
reflektif.
HASIL

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi,
pembelajaran bernyanyi di kelas V berlangsung melalui kegiatan latihan bersama
dan penampilan di depan kelas. Sebelum tampil, siswa diberi kesempatan untuk
berlatih dan menghafalkan lagu. Selama kegiatan berlangsung, guru memberikan
aba-aba, ketukan, contoh, dan panduan ketika siswa mengalami kesulitan. Lagu-lagu
yang muncul dalam observasi dan wawancara meliputi Pitik Tukung, Maju Tak
Gentar, Jago Kate, Rayuan Pulau Kelapa, Bunda, Yamko Rambe Yamko, dan Si
Patokaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keyakinan diri siswa dalam
bernyanyi dibangun melalui rangkaian pengalaman yang berlangsung secara
bertahap. Rangkaian tersebut tampak ketika siswa menyiapkan diri sebelum tampil,
menemukan cara pribadi untuk mengatasi kesulitan, mencari bantuan dan
dukungan, merasa mampu ketika lagu telah dikuasai, serta mengalami kegoyahan
keyakinan ketika lirik atau nada belum dikuasai. Pengalaman-pengalaman tersebut
memperlihatkan bahwa keyakinan diri siswa tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi
berkembang melalui kesiapan, usaha menghadapi hambatan, dukungan lingkungan,
penguasaan lagu, dan pengalaman saat tampil.

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Beberapa hak dilindungi

Didaktika Dwija Indria Vol. 14, No. 4, Agustus, 2026, Halaman. 1937-1950

1942

Gambar 1
Hierarchy Chart Pengalaman Bernyanyi sebagai Ruang Konstruksi Keyakinan Diri

Siswa Sekolah Dasar
Pengalaman pertama tampak ketika siswa menyiapkan diri sebelum tampil.

Siswa berusaha menghafal lirik, melatih nada, dan mencoba lagu terlebih dahulu.
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa memanfaatkan waktu latihan
sebelum tampil, baik secara mandiri maupun bersama teman. Salah satu siswa
menggambarkan persiapan tersebut melalui kegiatan menghafal lirik sampai benar-
benar hafal, lalu mencoba bernyanyi tanpa musik.

“Menghafal lagunya, terus liriknya harus sampai hafal, kalau udah hafal
itu biasanya dicoba engga pakai musik.” (JA, wawancara, 11 Februari
2026)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa persiapan menjadi dasar awal bagi
siswa untuk merasa lebih yakin sebelum bernyanyi. Persiapan tidak hanya berkaitan
dengan hafalan lirik, tetapi juga latihan nada. Guru seni musik juga menjelaskan
bahwa siswa yang belum hafal lagu cenderung lebih berfokus pada hafalan, sehingga
belum sepenuhnya memperhatikan intonasi, artikulasi, dan ekspresi saat bernyanyi.

Pengalaman kedua tampak ketika siswa menemukan cara pribadi untuk
mengatasi kesulitan saat bernyanyi. Kesulitan yang dialami siswa meliputi lirik yang
belum hafal, nada yang sulit, napas yang perlu diatur, dan suara yang belum
terdengar jelas. Siswa mengatasi kesulitan tersebut dengan cara sederhana, seperti
minum terlebih dahulu, mengatur napas pada bagian tertentu, mengambil napas
saat intro, melihat contoh lagu, dan menirukan nada sedikit demi sedikit. Cara
tersebut tampak pada pengalaman FZ ketika menghadapi kesulitan nada.
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“Ya itu aku melihat di YouTube gimana nadanya gitu sama aku
menirukan sedikit-sedikit, kalau udah bisa aku hafalkan.” (FZ,
wawancara, 12 Februari 2026)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya diam ketika
menghadapi kesulitan, tetapi berusaha menemukan strategi agar dapat bernyanyi
dengan lebih baik. Selain strategi pribadi, beberapa siswa juga terbantu oleh
ketukan guru karena ketukan membantu menjaga lirik, nada, dan tempo. Namun,
bantuan guru tidak selalu dirasakan sama oleh semua siswa. Pada satu sisi, ketukan
membuat sebagian siswa lebih tenang; pada sisi lain, ada siswa yang merasa
bingung ketika lagu belum benar-benar dikuasai.

Pengalaman ketiga tampak ketika siswa mencari bantuan dan dukungan
untuk tetap yakin. Ketika belum memahami nada atau belum hafal lirik, siswa tidak
selalu menghadapi kesulitan tersebut sendiri. Mereka mencari bantuan kepada guru
sebagai pihak yang dianggap dapat memberi arahan. Hal ini tampak pada
pengalaman FZ ketika meminta bantuan guru karena belum mengetahui nada lagu
yang harus dinyanyikan.

“Aku bilang sama Pak Bambang, pak nadanya gimana aku belum tau.”
(FZ, wawancara, 04 Februari 2026)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa guru menjadi tempat siswa meminta
panduan ketika merasa belum yakin. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa
bantuan guru tampak ketika siswa meminta arahan, melihat ke arah guru, atau
mengulang nyanyian setelah diberi bantuan. Selain bantuan guru, dukungan teman
juga menjadi bagian penting dalam pengalaman siswa. Beberapa siswa merasa lebih
nyaman ketika bernyanyi bersama teman daripada bernyanyi sendiri, sebagaimana
disampaikan DA, “Kalau bersama itu enak, kalau sendiri-sendiri malu” (DA,
wawancara, 24 Februari 2026).

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa teman dapat membantu siswa merasa
lebih aman saat bernyanyi. Ketika bernyanyi bersama, perhatian kelas tidak hanya
tertuju pada satu siswa, sehingga rasa malu dan gugup dapat berkurang. Guru juga
menjelaskan bahwa dukungan teman dapat membantu siswa menjadi lebih percaya
diri, terutama ketika siswa belum hafal lagu atau belum lancar bernyanyi.

Pengalaman keempat tampak ketika siswa merasa mampu setelah lagu
dikuasai. Siswa merasa lebih yakin ketika lirik sudah hafal dan nada sudah dipahami.
Pada kondisi ini, siswa merasa lebih siap, lebih tenang, dan lebih mampu
menyelesaikan penampilan. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa yang telah
menguasai lagu cenderung tampil lebih lancar, suaranya lebih terdengar, dan
mampu menyelesaikan penampilan sampai akhir. Rasa mampu tersebut tampak
dalam pernyataan SA, “Karena aku yakin aku pasti bisa” (SA, wawancara, 10
Februari 2026).

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa penguasaan lagu menjadi dasar
penting bagi munculnya rasa mampu pada siswa. Ketika lagu sudah dikuasai, siswa
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tidak hanya lebih lancar secara teknis, tetapi juga lebih yakin terhadap kemampuan
dirinya. Dengan demikian, keyakinan diri siswa dalam bernyanyi berkaitan dengan
pengalaman konkret ketika mereka merasa telah menguasai lirik, nada, dan alur
lagu.

Pengalaman kelima tampak ketika keyakinan diri siswa goyah karena lirik
atau nada belum dikuasai. Keyakinan siswa tidak selalu stabil. Ketika lagu terasa
sulit, nada belum dipahami, atau siswa melakukan kesalahan lirik, mereka dapat
menjadi ragu terhadap kemampuannya sendiri. Keraguan tersebut tampak ketika
kesalahan lirik membuat siswa mulai mempertanyakan bagian lagu yang sedang
dinyanyikan.

“Karena salah lirik, terus habis itu kalau aku di tengah-tengah salah apa
di depannya nanti apa benar gitu.” (SA, wawancara, 05 Februari 2026)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa kesalahan saat bernyanyi dapat
memengaruhi keyakinan siswa. Pada SA, kesalahan lirik membuat dirinya mulai
meragukan bagian lagu yang sedang dinyanyikan. Dalam observasi, beberapa siswa
juga terlihat bernyanyi lebih pelan, melihat ke arah guru, atau membutuhkan
bantuan ketika berada pada bagian lagu yang belum dikuasai. Guru menjelaskan
bahwa kondisi tersebut muncul ketika siswa belummenguasai lirik atau nada.

“Jadi cenderung dari awal ketika pas titik-titik tertentu, lirik yang agak
sulit, dia pasti akan nyanyinya lebih pelan, tengak-tengok lihat saya,
ikuti panduan gitu. Jadi enggak merasa PD karena dia sendiri saya kira
belum menguasai nada-nadanya itu tadi, jadi ya mungkin kategorinya
agak sulit lah lagunya.” (BS, wawancara, 12 Maret 2026)

Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, pengalaman bernyanyi menjadi
ruang bagi siswa untuk membangun keyakinan diri secara bertahap. Siswa belajar
menyiapkan diri, mencari cara ketika mengalami kesulitan, menerima bantuan guru
dan dukungan teman, merasa mampu setelah menguasai lagu, serta menghadapi
keraguan ketika lirik atau nada belum dikuasai. Dengan demikian, bernyanyi dalam
pembelajaran musik tidak hanya menjadi kegiatan vokal, tetapi juga pengalaman
belajar yang membantu siswa mengenali kemampuan dirinya.
PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keyakinan diri siswa dalam
bernyanyi tidak muncul secara langsung, tetapi terbentuk melalui pengalaman
belajar yang bertahap. Graham (2022) menjelaskan bahwa keyakinan diri berkaitan
dengan penilaian seseorang terhadap kemampuannya untuk melakukan tindakan
tertentu. Dalam penelitian ini, penilaian siswa terhadap kemampuannya tampak
berubah sesuai dengan pengalaman yang mereka hadapi saat bernyanyi. Persiapan
sebelum tampil menjadi dasar awal pembentukan keyakinan diri siswa. Amaliya &
Aprilliani (2025) menjelaskan bahwa salah satu aspek kepercayaan diri adalah
keyakinan terhadap kemampuan diri. Dengan mengacu pada pandangan tersebut,
temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa siswa merasa lebih yakin ketika
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mereka telah menghafal lirik, melatih nada, dan mencoba lagu sebelum tampil.
Artinya, latihan dan persiapan menjadi pengalaman awal yang membantu siswa
membangun rasa mampu dalam kegiatan bernyanyi.

Selain melalui persiapan, keyakinan diri siswa juga dibangun melalui cara
mereka menghadapi kesulitan saat bernyanyi. Kesulitan seperti belum hafal lirik,
belum memahami nada, atau belum mampu mengatur napas tidak selalu membuat
siswa berhenti, tetapi mendorong mereka mencari cara agar dapat bernyanyi
dengan lebih baik. Mazzarolo et al. (2023) menunjukkan bahwa persiapan, latihan
tampil, latihan pernapasan, dan dorongan positif dapat membantu mengelola
kecemasan tampil dalam musik. Sejalan dengan temuan tersebut, siswa dalam
penelitian ini menggunakan cara sederhana seperti mengatur napas, menirukan
contoh nada, melihat contoh lagu, dan mengikuti ketukan guru. Strategi-strategi
sederhana tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya menerima kesulitan,
tetapi berusaha mengelolanya berdasarkan kemampuan yang mereka miliki.
Temuan ini sejalan dengan (Atmojo et al., 2023) yang menjelaskan bahwa self-
regulated learningmerupakan proses belajar aktif dan mandiri melalui perencanaan,
pengamatan, pengendalian, dan evaluasi diri secara sistematis untuk mencapai
tujuan belajar. Dalam penelitian ini, proses tersebut tampak ketika siswa
menyiapkan diri sebelum bernyanyi, menghafal lirik, menirukan nada, mengatur
napas, serta memperbaiki kesalahan agar lebih yakin saat tampil. Dengan demikian,
keyakinan diri siswa terbentuk bukan karena mereka selalu berhasil sejak awal,
melainkan karena mereka belajar menghadapi hambatan dalam proses bernyanyi.

Dukungan dari guru dan teman menjadi bagian penting dalam proses siswa
membangun keyakinan diri saat bernyanyi. Orejudo et al. (2021) menjelaskan
bahwa dukungan orang tua, guru, dan teman dapat berperan dalam pembentukan
self-efficacy musikal. Hal ini juga diperkuat oleh (Matsuri et al., 2023) yang
menyatakan bahwa pengembangan dan peningkatan self-efficacy siswa tidak hanya
dilakukan oleh individu itu sendiri, tetapi juga membutuhkan dorongan atau
dukungan dari lingkungan pendidikan dan faktor pendukung lainnya. Dalam
penelitian ini, dukungan tersebut tampak melalui bimbingan guru, ketukan, contoh
nada, motivasi, serta dukungan teman ketika siswa mengalami kesulitan bernyanyi.
Selain itu, dukungan teman membuat siswa merasa tidak menghadapi kegiatan
bernyanyi sendirian. Dalam konteks pembelajaran kolaboratif, Daryanto et al. (2024)
menunjukkan bahwa kolaborasi memberi kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi aktif, bekerja sama, saling membantu, dan berbagi tanggung jawab
dalam memahami materi. Temuan ini memperkuat bahwa keyakinan diri siswa
dalam bernyanyi tidak hanya dibentuk oleh kemampuan pribadi, tetapi juga oleh
hubungan sosial yang mendukung di dalam kelas.

Pengalaman bernyanyi bersama teman membuat siswa merasa lebih aman
karena perhatian kelas tidak hanya tertuju pada dirinya sendiri. Papageorgi et al.
(2022) menunjukkan bahwa bernyanyi pada anak berkaitan dengan pengalaman
sosial dan identitas kelompok. Sejalan dengan itu, siswa dalam penelitian ini merasa
lebih nyaman ketika bernyanyi bersama karena mereka tidak merasa tampil
sendirian. Rasa mampu siswa juga muncul ketika lagu telah dikuasai. Hidayat et al.
(2022) menjelaskan bahwa kepercayaan diri berkaitan dengan kemampuan pribadi
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dan interaksi sosial. Selain itu, Nasution et al. (2020) menjelaskan bahwa
kepercayaan diri mencakup keyakinan terhadap kemampuan diri dan keberanian
dalam mengemukakan pendapat. Dalam penelitian ini, kemampuan pribadi tampak
ketika siswa merasa sudah hafal lagu dan memahami nada, sedangkan interaksi
sosial tampak melalui bantuan guru dan dukungan teman. Oleh karena itu,
penguasaan lagu dan dukungan lingkungan menjadi dua unsur yang saling berkaitan
dalammembentuk keyakinan diri siswa saat bernyanyi.

Meskipun demikian, keyakinan diri siswa dalam bernyanyi tidak selalu stabil.
Keyakinan tersebut dapat melemah ketika siswa belum menguasai lirik, belum
memahami nada, atau merasa takut melakukan kesalahan di depan kelas. Meiliawati
(2021) menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar dapat mengalami respons
emosional yang beragam saat bernyanyi. Temuan penelitian ini sejalan dengan hal
tersebut karena siswa dapat merasa yakin ketika lagu telah dikuasai, tetapi dapat
kembali ragu ketika salah lirik atau belum memahami nada. Dari sudut pandang
fenomenologi, makna pengalaman muncul dari cara seseorang memahami
pengalaman yang dialaminya. Nasir et al. (2023) menjelaskan bahwa fenomenologi
berfokus pada pengalaman individu terhadap suatu fenomena. Dengan demikian,
pengalaman bernyanyi dalam penelitian ini dimaknai sebagai proses yang bergerak
antara rasa yakin dan ragu, antara merasa mampu dan membutuhkan bantuan.
Proses tersebut menunjukkan bahwa keyakinan diri siswa dibangun melalui latihan,
bantuan, keberhasilan kecil, dan pengalamanmenghadapi kesulitan.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa guru perlu melihat proses
siswa, bukan hanya hasil akhir penampilan. Dalam pembelajaran bernyanyi,
keberhasilan siswa tidak hanya dapat diukur dari ketepatan nada, hafalan lirik, atau
kelancaran tampil, tetapi juga dari bagaimana siswa berani mencoba, menerima
bantuan, dan mengatasi rasa ragu. Pramesworo et al. (2025) menekankan
pentingnya pembelajaran inklusif yang memberi ruang bagi kebutuhan siswa yang
beragam. Dalam pembelajaran bernyanyi, ruang tersebut dapat diwujudkan melalui
kesempatan latihan yang cukup, lagu yang sesuai kemampuan siswa, bimbingan
yang tidak mempermalukan, dan dukungan teman sebaya. Selain itu, Karsono et al.
(2023) menunjukkan bahwa pengembangan pembelajaran musik di sekolah dasar
perlu didukung oleh kesiapan guru dalam memilih dan menggunakan media musik
sebagai sumber belajar. Dalam konteks penelitian ini, peran guru menjadi penting
karena guru tidak hanya mengarahkan siswa untuk bernyanyi dengan benar, tetapi
juga menciptakan suasana belajar yang membantu siswa merasa aman untuk
mencoba.

Pembelajaran bernyanyi yang mendukung keyakinan diri perlu dirancang
secara aman, bertahap, dan sesuai dengan kondisi siswa. Hendri et al. (2025)
menjelaskan bahwa keterbatasan waktu pembelajaran menjadi tantangan bagi guru
dalam mengoptimalkan pembelajaran di sekolah dasar. Oleh karena itu, guru perlu
memilih strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa tetap memperoleh
kesempatan berlatih dan tampil meskipun waktu pembelajaran terbatas.
Selanjutnya, Marmoah et al. (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran yang
disesuaikan dengan minat peserta didik mampu meningkatkan partisipasi dan
keterlibatan mereka selama proses pembelajaran. Dalam pembelajaran bernyanyi,
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hal ini dapat diterapkan melalui pemilihan lagu yang sesuai dengan kemampuan
siswa, pemberian waktu latihan yang cukup, dukungan teman, serta bimbingan guru
yang tidak membuat siswa merasa malu. Dengan demikian, bernyanyi dapat
dipahami sebagai pengalaman belajar yang membangun keyakinan diri secara
perlahan. Siswa tidak selalu langsung percaya diri ketika tampil. Mereka menjadi
lebih yakin setelah berlatih, menguasai lagu, mendapat bantuan, dan berhasil
melewati kesulitan.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, keyakinan diri siswa sekolah dasar dalam
pengalaman bernyanyi terbentuk melalui proses bertahap. Proses tersebut tampak
ketika siswa menyiapkan diri sebelum tampil, menemukan cara pribadi untuk
mengatasi kesulitan, mencari bantuan guru dan dukungan teman, merasa mampu
ketika lagu telah dikuasai, serta mengalami kegoyahan keyakinan ketika lirik atau
nada belum dikuasai. Keyakinan diri siswa tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi
dibangun melalui pengalaman nyata selama mengikuti pembelajaran bernyanyi.
Makna utama yang muncul dari penelitian ini adalah bahwa bernyanyi menjadi
ruang pembentukan keyakinan diri siswa. Bernyanyi tidak hanya bermakna sebagai
kegiatan vokal, tetapi juga sebagai pengalaman belajar yang membantu siswa
mengenali kemampuan diri, menghadapi hambatan, menerima dukungan, dan
merasakan keberhasilan secara bertahap. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran bernyanyi perlu dirancang secara aman, suportif, dan bertahap agar
siswa dapat mengembangkan keyakinan terhadap kemampuan dirinya.
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